
YOGYA (KR) - KPU Kota Yogya

menerima salinan Daftar Penduduk

Potensial Pemilih Pemilu (DP4) un-

tuk Pilkada 2024. Jumlahnya meng-

alami kenaikan atau lebih tinggi di-

banding Daftar Pemilih Tetap (DPT)

dalam Pileg lalu.

Komisioner KPU Kota Yogya

Divisi Data dan Informasi Zuhad

Najamuddin, menjelaskan DP4

yang diterimanya dari Kementerian

Dalam Negeri (Kemendagri) untuk

Pilkada Kota Yogya 2024 mencapai

322.305 pemilih. Sedangkan DPT

Pileg 2024 mencapai 321.645 pemi-

lih. "Kalau dibandingkan DPT Pe-

milu 2024 kemarin memang lebih

tinggi. Penambahannya sekitar

1.200 pemilih," jelasnya, Minggu

(26/5).

Proyeksi penambahan jumlah pe-

milih dalam Pilkada dibandingkan

Pileg lalu dinilai cukup wajar. Hal

ini lantaran dalam DP4 Pilkada su-

dah mempertimbangkan Daftar

Pemilih Khusus (DPK) dalam

pemilu sebelumnya. DPK meru-

pakan warga yang sudah memiliki

identitas kependukan sesuai alamat

setempat namun belum masuk

dalam DPT. Selain itu DP4 juga

mempertimbangkan pemilih pemu-

la atau penduduk yang sudah ber-

usia 17 tahun saat pemungutan

suara pada 27 November 2024 nan-

ti.

Akan tetapi, imbuh Zuhad, pihak-

nya masih memetakan komposisi

dalam DP4 Pilkada Kota Yogya

2024. Termasuk di antaranya jum-

lah pemilih pemula, warga pindah

datang maupun penduduk yang su-

dah meninggaldunia. Hasil

pemetaan itu nantinya akan digu-

nakan oleh panitia pemutakhiran

data pemilih (pantarlih) dalam me-

lakukan pencocokan data di lapang-

an. "Rencana pantarlih akan kami

bentuk pada 5 Juni mendatang. DP4

ini masih data awal sehingga pros-

esnya masih cukup panjang untuk

bisa ditetapkan menjadi DPT," im-

buhnya.

Selain itu, dari DP4 tersebut juga

menjadi dasar awal pemetaan kebu-

tuhan Tempat Pemungutan Suara

(TPS). Jumlah TPS untuk kepen-

tingan Pilkada dipastikan akan jauh

lebih sedikit dibandingkan Pileg

atau Pilpres kemarin. Hal ini kare-

na jumlah pemilih yang bisa diako-

modir dalam satu TPS dua kali lipat

dibanding Pemilu 2024 lalu. Pada

pemilu kemarin tiap TPS maksimal

hanya bisa mengakomodir 300 pe-

milih, sedangkan dalam Pilkada ini

bisa mencapai 600 pemilih. Hanya,

KPU Kota Yogya tidak akan meng-

ambil batas atas untuk menyebar

pemilih ke tiap TPS. Melainkan te-

tap mengedepankan kondisi sosial,

budaya serta geografis penduduk.

Zuhad menyebut, pada gelaran

pemilu lalu terdapat 1.298 TPS.

Sedangkan Pilkada nanti bisa men-

capai separuhnya. Berkaca pada

Pilkada 2017 lalu, jumlah TPS di

Kota Yogya hanya mencapai 794

TPS. Sehingga dipastikan gelaran

Pilkada tahun ini pun hampir sama

atau tidak akan menyentuh 1.000

TPS. "Proyeksi terhadap jumlah

TPS Pilkada ini masih kami

petakan seiring DP4 yang kami teri-

ma kemarin. Tetapi paling tidak se-

baran TPS Pemilu 2024 kemarin ju-

ga bisa menjadi pijakan. Ada bebera-

pa parameter dalam penentuan

TPS. Termasuk juga kondisi sosial di

masyarakat," urainya.

Selain jumlah TPS yang akan

ramping, kebutuhan logistik juga

sangat ringkas. Hanya ada satu

suara di tiap TPS sehingga akan

memudahkan pemilih maupun

Kelompok Penyelenggara

Pemungutan Suara (KPPS). Di sam-

ping itu, proses perhitungan dan

rekapitulasi suara juga bisa jauh

lebih cepat dibanding pemilu sebe-

lumnya yang mengakomodir lima je-

nis surat suara.

Sebelumnya, Ketua Bawaslu Kota

Yogya Andie Kartala, mengaku akan

melakukan pencermatan mendalam

terkait penyusunan DPT Pilkada

Kota Yogya 2024. Hal ini lantaran

data pemilih juga memiliki potensi

kerawanan seiring hasil evaluasi pa-

da Pemilu 2024 lalu. Terutama me-

nyangkut tahapan pemutakhiran

agar tidak memunculkan data pemi-

lih fiktif maupun tercecer. "Seperti

kemarin itu kan ada data pemilih

yang RT dan RW nya nol. Belum lagi

warga yang sudah meninggaldunia

namun masih tercantum dalam daf-

tar pemilih karena sistem di KPU

memang tidak bisa langsung update

menyangkut kependudukan. Ini

akan kami awasi betul bersama

rekan-rekan Panwascam," katanya. 
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YOGYA (KR) - Sudah sekitar satu

bulan setelah desentralisasi sampah

secara penuh diberlakukan di kabupa-

ten/kota. Sejumlah investor mulai ter-

tarik untuk mengelola TPA Piyungan

setelah lokasi itu ditutup permanen

dan tidak menerima pembuangan

sampah dari kabupaten/kota. Bahkan

sejumlah investor mulai menjalin ko-

munikasi dengan Pemda DIY untuk

mengelola lahan TPAPiyungan. 

"Memang, setelah desentralisasi

sampah diberlakukan secara penuh,

beberapa investor sudah ada yang mu-

lai menjalin komunikasi. Ada juga

yang baru berencana membawa calon

investor," kata Sekretaris Daerah

(Sekda) DIY Beny Suharsono di

Yogyakarta, Minggu (26/5). 

Beny mengungkapkan, meski sudah

ada beberapa investor yang menjalin

komunikasi terkait dengan TPA

Regional Piyungan, Pemda DIY memil-

ih untuk bersikap selektif dalam

memilih investor yang akan mengelola

TPA Piyungan ke depan. Pemda DIY

ingin agar investasi nantinya mengelo-

la TPA Piyungan merupakan perusa-

haan yang ramah lingkungan. Sebab,

masyarakat di sekitar lokasi sudah pu-

luhan tahun merasakan dampak ling-

kungan yang ditimbulkan dari gunun-

gan sampah itu. 

"Pengelolaan TPA Regional

Piyungan harus ramah lingkungan.

Kami berharap agar diskusi soal pe-

ngelolaan Piyungan ke depannya bisa

dimaksimalkan dengan cepat setelah

dilakukan penataan di kawasan itu.

Rencananya begitu sampah selesai di-

tata, kami akan melakukan kajian bisa

tidak dioptimalkan menjadi objek lain.

Misalnya direncanakan untuk pe-

ngembangan RTH dan pariwisata, jadi

semua itu perlu didesain sejak

sekarang," terangnya.

Terpisah Kepala DLHK DIY Kusno

Wibowo mengungkapkan, sebulan

setelah desentralisasi sampah mulai

diberlakukan penataan TPA Regional

Piyungan mulai berjalan dengan baik

dan sudah terjadi dekomposisi dari

sampah yang ada di lokasi itu. Saat ini

sudah ada penurunan permukaan di

TPA Piyungan setelah dilakukan pe-

nataan meski jumlahnya belum begitu

banyak. Kendati demikian kajian ter-

hadap TPA Piyungan mau dibuat apa

ke depannya ada kemungkinan

mundur. 

"Beberapa waktu lalu kami menar-

getkan kajian bisa dilakukan pertenga-

han tahun ini. 

Tapi karena kami masih mengevalu-

asi pelaksanaan desentralisasi sampah

ada kemungkinan sedikit mundur.

Kendati demikian kami akan tetap

berusaha dengan sebaik-baiknya,"

ungkapnya. (Ria)-f

YOGYA (KR) - Orangtua punya

peran penting mendidik anak. Peran

itu yakni mendidik dan mena-

namkan nilai keimanan kepada

anak. Kalau peran itu belum bisa di-

lakukan bisa berbagi dengan seko-

lah, seperti membantu anak lebih

baik membaca Alquran. Mewu-

judkan Indonesia Emas tahun 2045,

sejak awal menanamkan nilai-nilai

keimanan kepada anak.

Subarta SSos MSi, Panewu Ka-

sihan Bantul mengemukakan hal

tersebut dalam sambutannya acara

Khotaman dan Imtihan TPQ Bina

Al-Qur’an Yogyakarta bertajuk

Khotaman Tartil dan Tahfidz juz 30

Metode UMMI di Hotel Tjokro Style,

Jalan Menteri Supeno, Kemantren

Umbulharjo, Kota Yogyakarta,

Minggu (26/5).

Lebih lanjut Subarta mengatakan,

jika ingin anak kita menjadi lebih baik

harus membimbing mereka dengan

pelajaran Alquran dan hadits. Siapa

yang ingin menguasai dunia maka

harus belajar Alquran dan hadist. 

Sedangkan Abu Risky selaku Ketua

Panitia mengatakan, kegiatan ini TPQ

Bina Al-Quran dan juga UMMI

Foundation Yogyakarta berkolaborasi

dalam mewujudkan acara khotaman

dan Imtihan. Subarta juga berkesem-

patan menguji dan memberikan perta-

nyaan kepada peserta khotaman

nomor urut 2.                                   (Jay)-f

Kepala Bidang Perikanan dan

Kehewanan Dinas Pertanian dan

Pangan Kota Yogya Sri Panggarti,

menjelaskan meski kurban masih tiga

pekan ke depan namun sudah ada be-

berapa takmir atau panitia penyembe-

lihan hewan kurban yang konsultasi.

Terutama berkaitan dengan permo-

honan Surat Keterangan Kesehatan

Hewan (SKKH) karena hendak mela-

kukan pengiriman hewan lintas ke-

mantren. "SKKH itu sebenarnya kan

diterbitkan oleh daerah asal. Tetapi

ada takmir yang konsultasi akan

mengajukan SKKH karena mendis-

tribusikan hewan ke kemantren lain

di Kota Yogya. Kami melalui poliklinik

hewan tetap melayani," jelasnya,

Minggu (26/5).

Kesadaran masyarakat atas SKKH

tersebut merupakan bentuk kepedu-

lian dalam menjamin kesehatan

hewan. Apalagi lalu lintas hewan

hanya dalam skala kecil karena antar

kemantren atau dalam kota. Berbeda

dengan lalu lintas hewan ternak antar

daerah, SKKH menjadi keharusan

lantaran ada serangkaian pemerik-

saan baik melalui aplikasi maupun se-

cara manual.

Tingginya kepedulian masyarakat

terhadap kesehatan hewan juga ditun-

jukkan oleh para peternak di Kota

Yogya. Terutama yang banyak terda-

pat di Kemantren Umbulharjo, Kota-

gede dan Tegalrejo. Dinas Pertanian

dan Pangan Kota Yogya pekan ke-

marin berhasil merampungkan

layanan pemeriksaan terpadu bagi

seluruh hewan ternak yang dikelola di

masyarakat. Hasilnya, seluruhnya

dalam kondisi sehat dan sangat layak

untuk konsumsi. "Jumlah peternak di

Kota Yogya tidak sebesar di daerah

lain. Tetapi kemarin semua sudah ka-

mi periksa dan tidak ada temuan.

Peternak memahami betul bagaimana

menjaga kondisi hewannya karena se-

bagian memang dijual untuk kebu-

tuhan kurban," urai Sri Panggarti.

Menurutnya, menjelang kurban in-

stansinya akan semakin gencar dalam

memberikan pelayanan. Setelah se-

mua peternak berhasil mendapati

layanan terpadu maka dalam waktu

dekat keberadaan pasar tiban hewan

kurban juga akan menjadi sasaran.

Masyarakat yang kerap mengelola

pasar tiban juga sudah mendapatkan

sosialisasi awal sembari menunggu

surat edaran yang akan segera diter-

bitkan. Sosialisasi berkaitan dengan

aspek perizinan dalam mendirikan

pasar tiban hewan kurban, memas-

tikan kondisi hewan dari daerah asal,

penanganan hewan selama di pasar

tiban hingga pengelolaan limbah.

Oleh karena itu ketika pasar tiban

hewan kurban mulai bermunculan,

tim dari Dinas Pertanian dan Pangan

Kota Yogya akan secara massif turun

ke lapangan guna melakukan pe-

meriksaan. Baik pemeriksaan admi-

nistrasi maupun kondisi kesehatan

hewan. Terhadap hewan yang dinya-

takan sehat maka akan diberikan

penanda guna memberi jaminan bagi

konsumen. 

"Langkah antisipatif berkaitan de-

ngan zoonosis ini yang kami maksi-

malkan. Sehingga SKKH selalu kami

tekankan bagi hewan yang berasal

dari luar daerah. Koordinasi dengan

Pemda DIY terkait lalu lintas hewan

ternak jelang Idul Adha juga lakukan

terus," terangnya.

Sri Panggarti menjelaskan, penya-

kit mulut dan kuku yang tahun lalu

cukup dikhawatirkan, saat ini sudah

sangat jarang ditemui. Begitu pula

terhadap zoonosis lainnya. Akan

tetapi karena belum lama ini ada

temuan kasus antraks di wilayah

Gunungkidul dan Sleman maka men-

jadi perhatian tersendiri. Hewan khu-

susnya sapi dari wilayah itu pun wajib

dilengkapi SKKH. Selain itu, proses

pengajuan SKKH juga diikuti dengan

pemeriksaan laboratorium. "Kita

harus jaga betul jangan sampai ada

kasus zoonosis, terutama antraks

karena penanganannya sangat kom-

pleks," imbuhnya.

Di samping itu, hal yang tidak kalah

penting ialah penanganan atau pengo-

lahan sampah dan limbah. Baik se-

belum masa penyembelihan atau sela-

ma aktivitas jual beli hewan, saat

penyembelihan hingga pasca penyem-

belihan. Hal ini mengingat Kota Yogya

masih dalam upaya desentralisasi pe-

ngelolaan sampah sehingga produksi

sampah harus benar-benar bisa dite-

kan. Koordinasi bersama Dinas Ling-

kungan Hidup (DLH) terkait upaya

penanganan sampah dan limbah sela-

ma Idul Adha juga mulai dibangun.

Sedangkan terkait layanan penyem-

belihan hewan kurban, Rumah Pemo-

tongan Hewan (RPH) Giwangan akan

tetap memberikan layanan seperti

tahun sebelumnya. Hanya teknis me-

nyangkut kuota hingga pendaftaran

dikelola sepenuhnya oleh Baznas Kota

Yogya. (Dhi)-f
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Kepedulian Masyarakat Terhadap Kesehatan Hewan Meningkat
YOGYA (KR) - Kepedulian atau kesadaran masyarakat ter-

hadap kesehatan hewan dinilai meningkat. Hal ini menjadi
modal positif dalam menghadapi Hari Raya Idul Adha atau
kurban yang akan jatuh pada pertengahan bulan depan.

DASAR AWAL PEMETAAN KEBUTUHAN TPS

DP4 Pilkada Kota Yogya Lebih Tinggi Dibanding DPT Pileg

YOGYA (KR) - SMAN 1

Teladan Yogyakarta meng-

adakan kegiatan Teladan

Manunggal Bhakti yang

meliputi 3 sub program

bertujuan untuk mening-

katkan kreativitas dan ino-

vasi siswa siswi di DIY. Sa-

lah satu di antaranya

Lomba Baris Berbaris

(LBB) Prayata IX, diikuti

44 pleton dengan rincian 31

pleton dari tingkat SMP/

MTs dan 13 pleton tingkat

SMA/K dilaksanakan di la-

pangan GOR Mandala

Krida, Sabtu (25/5). 

Lomba Baris Berbaris de-

ngan tema 'Rinascita Della

Vita, Mulai Kembali Wu-

judkan Cita' ini dilaksana-

kan pertama kali setelah

sekian lama tidak terlaksa-

na akibat pandemi Covid-

19 pada tahun 2019 lalu.

Bryan selaku ketua pani-

tia bersyukur karena LBB

ini disambut antusias oleh

para pelajar dan sekolah di

DIY serta masyarakat yang

menyaksikan. 

"Saya berharap dengan

adanya kegiatan ini dapat

membangkitkan semangat

dan antusias para pelajar

dalam mengasah keter-

ampilan dan bakatnya,”

katanya.

Pada ajang LBB ini pe-

serta memperebutkan be-

berapa kategori pemenang

seperti Piala Bergilir

Gubernur DIY untuk juara

umum SMP/MTs/Sederajat

dan SMA/SMK/Sederajat

diperebutkan oleh para

peleton peserta, serta dan-

ton terbaik putra/i untuk

tingkat SMP/MTs dan

SMA/K. Tidak hanya itu,

untuk juara 1 akan menda-

patkan piala Wakil Guber-

nur (KGPAA Paku Alam),

juara 2 mendapatkan piala

Walikota Yogyakarta, juara

3 mendapat piala Kepala

Kejaksaaan Negeri Yogya-

karta serta uang pembi-

naan total Rp.18.800.000. 

"Semoga dengan adanya

kegiatan ini dapat menjadi

batu loncatan bagi kita un-

tuk meraih masa depan,î

ujar Bambang Kusnanto

selaku pembina upacara

penutupan pada kegiatan

Prayata IX.

Para peserta mengaku

senang dan bangga dapat

mengikuti rangkaian lom-

ba baris berbaris Prayata

IX ini. Dengan dukungan

yang diberikan oleh

berbagai pihak, harapan-

nya program ini dapat men-

jadi wadah aktualisasi diri,

mempererat rasa kekeluar-

gaan, dan menumbuhkan

rasa nasionalisme dan ke-

disiplinan.                     (*-2)-f

MEMPEREBUTKAN PIALA BERGILIR GUBERNUR DIY

SMAN 1 Teladan Gelar Lomba Baris Berbaris 

KR - Indah Gita Pertiwi

Penampilan lomba baris berbaris

SEJUMLAH INVESTOR TERTARIK KELOLA TPA PIYUNGAN

Harus Ramah Lingkungan, Pemda DIY Tetap Selektif

WUJUDKAN INDONESIA EMAS 2045

Sejak Awal Tanamkan Nilai Keimanan Anak


